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ABSTRAK

Telah dilakukan sintesis nanopartikel perak menggunakan bioreduktor ekstrak pucuk idat (Cratoxylum
glaucum). Sintesis dilakukan dengan mereaksikan ekstrak pucuk idat dengan larutan AgNO; .Variabel
penelitian ini yaitu variasi konsentrasi AgNO3; 0,5 mM ; 1 mM ; 1,5 mM ; 0,05 M dan 0,1 M. Rendemen
yang dihasilkan berturut-turut yaitu 3,76 %, 7,18 %, 8,86 %, 41,68 %, 53,01 %, dan 54%. Semakin tinggi
konsentrasi maka rendemen yang dihasilkan juga semakin besar. Selain itu berdasarkan analisis
perubahan warna yang mengindikasikan terjadinya proses reduksi Ag™ menjadi Ago, larutan AgNO; 0,1
M mengalami perubahan warna lebih cepat (25 menit) dibandingkan konsentrasi larutan AgNO; lainnya.
Berdasarkan analisis SEM dan XRD diamati bahwa nanopartikel perak hasil sintesis memliki bentuk
spherical dengan ukuran partikel rata-rata yaitu 35,59 nm.
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman endemik Bangka Belitung yang
menarik untuk diteliti yaitu tanaman pucuk idat
(Cratoxylum glaucum). Pucuk idat sangat dikenal oleh
masyarakat di Bangka Belitung karena sering
dimanfaatkan sebagai penyedap masakan. Daun pucuk
idat mengandung banyak senyawa antioksidan,
metabolit sekunder mayor yang ditemukan pada daun
pucuk idat meliputi flavonoid dan tanin yang
merupakan agen antioksidan (Mahardika dan Roanisca,
2018). Senyawa tersebut berupa polifenol yang secara
teoritis memiliki sifat pereduksi sehingga dapat
digunakan  sebagai  bioreduktor pada sintesis
nanopartikel perak.

Dewasa ini, peran nanoteknologi begitu penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk kesejahteraan kehidupan manusia.
Nanoteknologi telah banyak menarik perhatian tidak
hanya para ilmuwan dan peneliti, melainkan juga para
pengusaha  karena  diyakini  bahwa  aplikasi
nanoteknologi di berbagai bidang merupakan era
revolusi industri di abad 21 dan memiliki prospek
ekonomi yang sangat besar. Dengan nanoteknologi,
dimungkinkan dapat dibuat material berukuran nano
atau sering disebut nanopartikel. Nanopartikel
memiliki banyak kegunaan antara lain sebagai detektor,
katalis, zat pelapis permukaan, dan antibakteri.
Material atau partikel berskala nanometer yang biasa
digunakan dalam produk komersial berkisar antara 1-
100 nm (Sharma, dkk. 2009).

Nanopartikel perak dapat disintesis dengan metode
fisika, kimia dan biologi. Meskipun metode fisika dan
kimia menghasilkan partikel yang murni, namun

metode tersebut mahal dan tidak ramah lingkungan.
Sehingga metode biologi dipilih dengan menggunakan
reduktor ekstrak tanaman (Renugadevi dan Aswini,
2012). Metode ini merupakan metode sintesis
nanopartikel yang ramah lingkungan karena mampu
meminimalisir penggunaan bahan bahan anorganik
yang berbahaya dan sekaligus limbahnya sehingga
lebih dikenal dengan bioreduktor

Pada penelitian ini akan dikaji pengaruh konsentrasi
AgNO; pada sintesis nanopartikel perak menggunakan
bioreduktor ekstrak daun pucuk idat (Cratoxylum
glaucum). Karakterisasi dilakukan dengan FTIR, UV-
Vis dan XRD.

METODE PENELITIAN

Preparasi Daun Pucuk Idat

Daun pucuk idat yang telah dibersihkan kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu
kamar. Daun yang telah kering dipotong hingga
berukuran kecil kemudian dihaluskan dengan blender.
Serbuk daun pucuk idat disimpan dalam wadah yang
bersih dan terlindung dari cahaya agar tidak terjadi
kerusakan dan penuruan mutu.

Ekstraksi Daun Pucuk Idat

Daun pucuk idat selanjutnya ditambah akuades
dengan perbandingan volume 1:5 dan direbus hingga
mendidih. Setelah direbus, larutan disaring dan diambil
filtratnya. Filtrat yang didapatkan disimpan dalam
wadah yang bersih dan dapat digunakan sebagai
bioreduktor.
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Sintesis Nanopartikel Perak

Ekstrak pucuk idat ditambahkan kedalam larutan
AgNO; AgNO;0,5mM ; 1 mM ; 1,5 mM ; 0,05 M dan
0,1 M dengan perbandingan volume 1:2. Setelah
penambahan ekstrak, larutan diaduk dengan magnetic
stirer selama 24 jam pada suhu ruang. Kemudian
endapan yang didapat dipisahkan dari filtrat dan dicuci
menggunakan akuades dan aseton. Selama proses reaksi
dilakukan pengamatan terhadap larutan serta perubahan
yang terjadi. Endapan yang dihasilkan dikarakterisasi
dengan XRD dan SEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi Optimum Larutan AgNO;

Konsentrasi optimum larutan AgNO; ditentukan
dengan memvariasikan konsentrasi larutan AgNOj;
yaitu AgNO; 0,5 mM ; 1 mM ; 1,5 mM ; 0,05 M dan
0,1 M. Larutan AgNO; digunakan sebagai precursor
pada sintesis nanopartikel perak.

Gambar 1. Hasil Sintesis Nanopartikel Perak dengan
Variasi Konsentrasi AgNO;

Tabel 1. Rendemen NPP dengan Variasi Konsentrasi
AgNO3

Konentrasi Vol Ekstrak Volume Rendemen
AgNO; Pucuk Idat AgNO;

0,5 mM 20 40 3,76%
1 mM 20 40 7,18%
1,5 mM 20 40 8,86%
0,05 M 20 40 53,01%
0,1 M 20 40 54%

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rendemen
nanopartikel yang dihasilkan pada penelitian ini
berbanding lurus terhadap peningkatan konsentrasi
AgNO;. Konsentrasi optimum AgNO; yaitu 0,1 M
namun hasil yang diperoleh tidak terlalu signifikan
dengan konsentrasi 0,05 M. Rendemen yang diperoleh
tidak mengalami peningkatan yang terlalu besar.
Namun, tren peningkatan konsentrasi tetap terjadi
dimana semakin besar konsentrasi perak nitrat maka
proses reduksi akan semakin cepat. Hal ini diakibatkan
karena ion Ag dalam larutan terdispersi semakin

banyak sehingga pereduksi alami dapat berikatan
dengan ion Ag.

Gambar 2. Nanopartikel Perak

Proses yang terjadi dalam pembentukan nanopartikel
perak adalah terbentuknya polimer perak kemudian
terhidrolisis membentuk inti perak (Fatimah, 2016).
Munculnya inti perak dalam kondisi jenuh
menyebabkan terbentuknya koloid seperti pada skema
berikut :
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Gambar 3. Skema reduksi, pertumbuhan dan
pembentukan nanopartikel (Fatimah,
2016).
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Gambar 4. Reaksi ekstrak tanaman dengan AgNO;
(Shankar et al., 2004)

Gambar 4. menunjukkan bahwa terjadi reaksi
antara partikel nano perak dengan senyawa metabolit
sekunder pada ekstrak pucuk idat. Ag terbentuk
melalui reaksi oksidasi dari ion Ag* yang terdapat pada
larutan maupun ion Ag" yang terkandung dalam
tumbuhan senyawa tertentu, seperti enzim dan reduktan
yang berasal dari bagian tumbuhan. Gugus fungsi
dalam senyawa metabolit sekunder bekerja dengan cara
mendonorkan elektron ke ion Ag' untuk menghasilkan
Ag partikel nano. Proses reduksi hingga terbentuknya
partikel nano perak tidak terlepas dari peran senyawa
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metabolit sekunder pucuk idat yaitu flavonoid.
Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit
sekunder dari daun pucuk idat yang mengalami
oksidasi dan Ag' pada AgNO; tereduksi menjadi Ag’,
sehingga dalam pembuatan nanopartikel perak (NPP)
reaksi yang terjadi adalah reaksi redoks (Shankar ef al,
2004).

Karakterisasi dengan XRD

Karakterisasi XRD dilakukan untuk mendapatkan
informasi derajat kristalinitas (penentuan struktur
kristal-amorf) dan orientasi (hkl) serta dapat
menentukan ukuran kristal pada nanomaterial melalui
analisis kuantitatif dan kualitatif pada identifikasi pola
difraksi dan intensitas puncak (Nikmatin dkk., 2011).
Difraktogram nanopartikel perak dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Difraktogram Nanopartikel Perak

Puncak-puncak pola difraksi nanopartikel perak
dengan jelas ditunjukkan pada nilai 20 yaitu 37,99°,
44,10°, 64,23° dan 77,26° dengan nilai FWHM (Full
Width at Half Maximum) masing-masing 0,0053,
0,0031, 0,004, 0,0066. Sistem kristal dari nanopartikel
perak ialah kubik. Menurut database pada International
Centre for Diffraction Data (ICDD No. 01-071-4613),
pola difraksi nanopartikel perak terdapat pada puncak
difraksi 38,09°, 44,27°, 64,41° dan 77,35° yang
ditunjukkan dengan indeks Miller (111), (200), (220),
dan (311). Berdasarkan database ICDD, hasil
pengukuran XRD menunjukkan adanya nanopartikel
perak dengan sistem kristal kubik. Hasil analisa XRD
selain digunakan untuk menentukan struktur kristal
dalam sampel, juga dapat digunakan untuk mengetahui
ukuran kristal nanopartikel perak. Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan persamaan Debye-Scherrer
diperoleh ukuran nanopartikel perak pada penelitian ini
yaitu 35,59 nm.

Karakterisasi dengan SEM
Analsis SEM dilakukan untuk mengamati morfologi
dari nanopartikel perak.

bulat
Gambar 6. Morfologi nanopartikel perak (10.000x)

Analisis SEM dilakukan pada sampel nanopartikel
perak dengan konsentrasi AgNO; 0,05 M. Pengamatan
dilakukan dengan perbesaran 10.000x, Gambar 6
menunjukkan bahwa morfologi nanopartikel perak
yang berwarna putih sebagian besar berbentuk acak
dan beberapa berbentuk bulat (spherical). Hal ini
disebabkan karena agregasi nanopartikel perak yang
dipengaruhi  konsentrasi prekursor AgNO; dan
kemurnian dari pereduksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa ekstrak pucuk idat dapat digunakan
sebagai bioreduktor dalam sintesis nanopartikel perak.
Konsentrasi  optimum  larutan AgNO; dalam
pembentukan nanopartikel perak yaitu 0,1 M dengan
ukuran partikel 35,59 nm.
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